L5 AADRIDRATZEN
>N G 8 &R

[ I

DAFESH TIZGKAT 1T
Q

)

FLMCR ¢ 4 falUf 1990

THEIAHC

TLUMYEARTAAN 4CAAL DAREAH FEARUSATEN DATRAH TIEGKAT 1T WORCSSBO

Meniwbang

Mengingat

Feld PIRAX ZRTIGA

SENGAN RERNMAT TUZaN YAKG Mulia ESA

BIUPATY EELALA DARRAH TINCKAT 1X WOKNLUSC30

t.. hakwn untuk wcukngxathan ¥ertumbuhan dae perikembangan
rerekononinn Daerah, dalam rangka welaksanaan otcnomi
Daerah yang nyata 1nn bertangzuzg jawab, ciperlukan
unaya~upaya dax usaha untuk venarbah dam remupuk eum
her pendaratan Daerak

be bahwa mengndakan uwsaha-usaha penyertaan modal Daerah

pada Pihak Zetiga ad-lab rmerupankan saleh satu sarana
untuk meraniah 4an memupuk sumber perdapatan Dacrah;
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4, Persturan Pemerintah liomer & Tahun 1975 tentang Tata Cara Penyu-
sunan Angesran Fepdapatan dsn Belunla Dmersh, Zelsksanaan Tata U
seha Kepengan Decreh dan Peayusunan Perhitungen Anggaran Panda =
patan dan Belanja Daersh ;

5, Peraturon Henterd Dalam Negeri Nomer 4 Tahun 1979, tentang Penge
islzan Barang Pemerintah Daersh ;

6. Peraturen Menteri Dalam Nogerd Nemor 3 Tahun 1986, tentang  FPe-
pyertean Hodsl Daerah pada Flhak Ketlge 3

Dengan persetujusn Dewan Perwakilan Raxyat Daerah Kabupaten Daerah Tingitat II We~
nosphe.
MEHMUDPUBEKAN
Menetapkan tPERATURAN DAERAH KABUPATEN DABRAH TINGKAT II WONOSOBO TENTANG TFE -
HYLRPAAN MODAL DABRAY KABUPATEN DABRAH TINGKAT IY WONOSOBO PADA FI=
HAK KETIGA.
BaAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalzm Parabturan Daocrah iai yang dimsksud dengan 3

a. Daerah adslah Ksbupaten Daerah Tingkat IX Wencaoebo ;

b, Pemerintah Dacrah szdalah Pamerintah Kabupaten Daerah Pingkat I
wonosobe 3

c. Bupati Kepala Daorah adalah Bupati Kepala Dscrsh Tingkat IX Wong
g6bo 3

d, Dewan Perwakilan Rakyat Daerslh adalsh Dewan Perwakilan Rakyat Ds
erah Kabupaten Daerah Tingkat II Wenesebe ;

s, Dinas Pendapaten Daerah adalsh Dinag Pendapatan Daerah Kabupaten
Daserah Tingkat II Woncsebo ¢

£. Modal Daerah sdalah keksyaan Dmersh (yang belum dipisshkan) baik
berujud uang msupun barang yang dapat dinilal dengan uang saper-
ti tanah, bangunan, mesin-meszin, inventavis, surat-surat berhar-
gs, fasilitus dan hak-hal lalnaya §

g. Penyerican Modal Tserveh adalsh Setisp Usaha dalam menyertakan Mg
dal Deerah padas suatu usaha bersama dengan Pihak Ketiga, dan a-
tau pemanfaatan medal Daerai oleh Pihak Ketiga, dangan suatu im-
balan terteatu ;

w, Pthak Ketiza adslah Instansi atsn Badan Usada dan atau persee =
rangan yang berada &1 luax Organisasl Pemerintah Daerah §

BAB I
TUJUAN
: Pasgl 2
{{). Penyertaan Modal Daerah pada Pihak Ketiga bertujuan untuk me -
ningkatkan pertumbuhat perekonomian Daerah dan menambah Pendapat
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iIntuk mencapai tujuan Penyertsan Medsl Daerah pada Pihsk Ketiga
dilaksanakan prinsip-prinsip ekeonemi perusahaan.

BAB II
TATA CARA PENYERTAAN MODAL
Fagal 3

Penyertasn Medal Daeran psda Pihak Kefige dapat dilaksanikkan dengan
oara i

k.
Ce

(1

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3%

Pembelian saham dayi Perserean Terbatas (PT) yang telak berba-
dan hukum dan mempunyal prospek yang balk.

Sebagal pendiri dalam pembentukan Ferssresa Terbatas (PT).
Kontrak manajemen, kontrak produksi, kentrak bagl keuntungsn ,
kontrak bagi hasil usaha dan kontrak bagi tenpat ussaha,

Pasal 4
Untuk melakukan pembelian saham pads suatu Perssrsan Terbatas
(PT) aebagaimans dimaksud Pasal 3 huruf a periu disediakan dana
terlebih dahulu dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daersh,
Setelah bersedis dana uniuk pembelian sabam sebagaimsng dimake-
sud pada ayat (1) Pasal ini, dspsat diadakan penjajskan terhadap
Perseroan Terbatas (PT)yang akau menjual Saham untuk mendapat-
kan data informasi mengenail Jenis dan harga Saham dimaksud.
Arabila Bupati Kepala Dasrab dapat menyetujui jenis dan hargs
Saham sebagaimana dimaksud ayat (2) Pasal ini, maka untuk pelak
sanaannya ditetapkan dengan Keputusan Kepals Daersh tentang Pem
belian Saham tersebut.
Bupati Kepsla Daerah dapat menunjuk Fejabat untuk bertindak me~
wakili Pemerintah Daerah dalam melaksanakan pembelian Saham,

Pasal 5
Setiap melakukan Penyertaan Hodal Daerah dalam pembentukan Per-
gserosn Terbatas (PT) sebagaimsna dimaksud pasal 3 huruf b, dite
tapken dengsn Peraturan Dasrali.
Sebelum ditetapkan Peraturaa Daerah dimaksud syat (1) Pasal ini,
diadakan Perjanjian Dasar sniara Kepala Daerah dan pihake pihak
yang ikut dalam pendirian Perseroan Terbatas (PT).
Perjanjian Dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (2)(pusa1 ini ,
mermat materl pokok
a. Identitas masing-nesing »lhak ;
b. Jenis dan Nilal Hedal Ssham para pihak j
¢, Bidang Usaha 3
d. Perbandingan Hedal
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Berdasarkan Peraturan Daerah dan Perjanjian Dasar sebagsimsna di-
makaud ayat (1) dan {3) pazal ini kemudisn dibentuk Perserean Ter
batas (PT) dengan Akte Notaris,

Bupati Kepala Daerah menunjuk seseorang atau lebih yang bertindak
untuk dan sias nama Pemsrdintah Daerah bersams-sama dengan  Pihsk
Ketiga mendiriksn Persercan Tevbatas (PT),

Papal 6
Penyertaan lodal Daerah sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 ayat
(1) yang dalam bentuk uang, disnggarkan dalam Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah dilaksanakan demgan Keputusan Bupati Kepala Da
erah.
Penyertaan Modal Daeral ssbagaimana dimaksud Pasal 5 yang dalam
bentuk barsbg, ditetapkan dengan Keputusan Bupati Kepala Daerah
aetelah mendapat persetujuan Dewan Perwskilan Rekyat Daerah, Khu~
sus untuk barang tidak bergerak, Keputusan Bupati Kepals Daerah
dimakaud sebelum dilaksanakan periu adanys pengesahan Menteri Daw-
lam Hegerd.
Kekayaan Daerah yang tertanam dalam Persarean Terbatas (PI), meru
pakan Xokayann Daerah yang dipisahkan,

Pagal 7
Untuk mengadskan kontrak manajemen, kontrak predukdi,kontyak bagi
hasil keuntungan, kontrak bagi hasil usaha, konitrak bagl tempat U
saha berdasarksn Perefuran Daersh ini, Bupaii Kepala Dacrah memip
ta persetujuan tcrlebih dahulu dsyi Dewan Perwakilan Rakyat Dae =
rahe
Jetelzh mendapat psrsetujuan Dewsn Perwakilan Hakyat Daerah smeba-
gaimana dimaksud pada ayat (1) Pssal ini diadskan perjanjien ber-
sama bersyarsd antars Bupati Kepala Deerah dengan Pihak Ketiga de
ruat materi pokok :
G« Identitza maging-mssing pihak g
®, Jenis den nilszl medsl dard para pihsk
¢« Bidang usaha ;
d. Jangka wskiu pexrjanjian g
@. Hak, kewajiban (termesuk assuransi) dan sanksi-ssnkhi,
Pelakeanaon Zontrak manajemen, kontrak produkei., kontrak bagi ha-
81l kountungan, kontrak bagl hasil ussha, kentrak bagi tempat usa
ha sebagaimana dimakeud dalam perjenjian tersebut psda ayat (2)
Pamal ind, cditetapkan dengsn Keputusan Bupst] Kepala Deerah jyang

berlekl seessassvane
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taan secava profesionasi den Lertangzgunz jawab kepada Bupatl Kepala
Dagrok,

BADBRB '}

FENGAGABAN

Tazal 11
Bugatd Keealn Racrah boryenaap molallakan pongawasan daum gohubungw
2n dengan panyeriass nodel Dasvas pala pilhale Ystige.
Para Pojabat/RPetugas yeng ditunjuk nowakili Daeral sehutungan deng
an penyesiaan modal Deerai pada Pihal Xelipga =zebngaimans dimaksud
Pasal 11 ayat (1) FPeraiuren Daerah inl, meayespaikan laporan pelak
sanasn tugsanys kepada Dugati Hepala Saesah cevara berikala 4 { ome
pat } bulan sozali,
Burati Keyals jaerah menyampaikan lsperan pelaksansan dan hsasil pe
ayertasn medel Dasrah pada Plhak Hotige di Deewahnyn gepads Ianinn
ai Abasan geltail dalam setahan,

BAB VI
HASIL US&HA
Msal 12

Bagian la%a atau asail usalha penyeriasn medal Dasrah padse Pihak Ketiga
vang menjadi hak Dasrah, yang diperolich selama Tabun Anzgaran Perussha
an disetor ke Xas Dmeral dan dimasukkan dalan Angggasan Pendapatan dan
B2lanje Daerah tahun berxdikutnya.

BAB vlz savdeviivew
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FENJELAS AN

RANCANGAN
FERATURAN DAERAH KABUPATEN DALRAH TINGKAT I1I
WONOSOBRO
NOMOR : & TAHUN 19%0
TENTANG
PERYERTAAN MODAL DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II WONOSOBO
PADA PIHAK KETIGA

I. PENJELASAN UMM,

Perkembangan ekonomi Daerah, pertumbuhan oltonomi Daernh dan pen=

dnpatan Daerah merupakan tiga hal yang sangat erat hubungannya.
Oleh sebak itu sesuni gengan Ensal 55 dan Pasal 60 Undong-undang KRo-
mor 5 Tahun 1974, kecuali Pajnk dan Retribusi Dnerah serta hasil dari
perusnhnon Daerah, perlu dicari sumber dan tambahan pendapatan Daerah
yong baru, diantaranya dalam hal ini ialah penyertnan Modal Daerah po
dn Fihak Ketiga.

Pernturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tohun 1956 memberi petune
juk tentang tatacara pelaksanoan, pengelolnan, pembinaan dan penga =
wasan Penyertaan Madal Daersh pada Pihak Ketiga, yanp harus berdasar-
kan Peraturan Daerah.

II. FENJELASAN PASAL DEMI PASAL.

Pasal 1 : Cukup jelas.
rasal 2 i Gukup jelas.
Pasal 3 ¢ Cukup jelas.
Fasal & : Cukup jelas.
Fogal S : Cukup jelna.
Fasal 6 s Cukup jelas.
Pasal 7 : Cukup jelas.
Pasal 8 : Cukup jelas.
Pasal 9 : Cukup jelas.
Pasal 10 : Cukup jelaos.
Pasnl 11 : Cukup Jelas.
rFasal 12 : Cukup jelas.
Pasal 13 ¢+ Cukup jelas.
Pasal 14 : Cukup jelas.
Pamal 15 : Cukup jelas.
Pagnl 16 ¢ Cukup jelas.






